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ABSTRAK

Penelitian  ini berwjuan uniuk  mengetabul apakah avam buras hisa
mengalur kebutuhan pied dalam meningkatkan  performanya. Penclitian ini
menggunzkan ayam huras schanyak 48 ckor dengan umuor & minggu. Rancangan
vang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan ecak kelompok dengan 4
perlakuan dan 6 kelompok schagai ulangan. Perlakuan A diberikan mnsum bebas
memilih berupa konsentrat, jagung, dedak, bungkil kelapa dan minemal. Perlabkuan
B berupa dedak. bungkil kelapa, bungkil kedele, tepung ikan, jagung serta
mineral. Perlakuan C sehagat kontrol dengan mmsum komersil 311 dan Perlakoan
B berupa ransum komersil, Dedak dan jagung.

Penelitian  ini dilakukan  pada  kandang UPT  Fakultas  Peternakan
Universitas - Andalas,  Peubah  wvong  diamasti dalam penelitian ini adalah
Pertambahan beral badan. Konsumsi ransum, Konverst ransum, fetade Protein,
frtarker Eneroi, Elisiensi Pengeanaon Protein dan Income Over Feed Cost

ari hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian makanan denzan
menggunskion ransum kamersil memberikan pengarul vang sangal nyata (p=0.01)
terhadap pertambahan berat badan dan dareke protein, berpengareh nvaia {p<0.03)
pada mfeke coergl dan pemberion makanan seeara bebas memilih berpengaruh
tidak nyata (p=0.03) pada konsumsi ransum, Konversi ransom, EP* dan fecome
Cheer Feed Cost Protein dien Energt Metaholisme vang ideal dulam menghasilkan
keuntungan vang clisien dan tinggl adalabh 15-17% dengan 2128-2236 kRkal/kg
serta rasio PN 17141,

Baata Runci: Ayemo buras, Performa, buake Proteing facke Enerai, Efisicnsi
Pengpunaan Protein dan fecceme Cheer Feed Cost.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ayam buras yang kita kenal sekarang. merupakan jenis n:.-'am.humn liar
vang  leluh  mengalami seleksi dan selanjuinya dijinakan oleh monusis
{Muortidjo, 19%4). Ayam buras atau ayam bukan ras dikenal sebagm avam
kampung, syam sayur, ayam lokal dan sebagainya. Untuk menyeragamkan nama
atau schian sckalipus untuk membedakan denpan avam ras. maka dipopulerkan
iatilah avam buras (Rasyal, 2004

Memelihara avam buras ternyata dapat membantu petani menambah
penehasilan dan schapai codongan lauk pauk pada  wakiu  terente,  dan
meningkatkan konsums protein. Preferensi terhadap daging avam buras bagi
masvarakat masih tinggi, waloopun saat ini produk avam ras ini telah membangiri
pasaran, sehinpga dapat dikatakan usula beternak avam buras mengunlungkan
karena mempunyoi pasar tersendicn dimasyarakat.

Cahvono (2004 menyatakan ayam buras pada wmumoya bectubub kecil,
memiliki pertumbubun yeng lambat, produksi teler rendah, dan ukuman vang kecil
serta mempunvai dayva alih (kenversi) pakan menjodi produk protein yang rendah
dibandingkan denpan avam ras. Untuk mempertahankan kondisi fisik yang baik
|:|.:!:I1. pertumbithan vang bagpus maka ransum vang harus diberikan mengandung
semua ol essensial. Kondungan protein dalam makanan avam yang diberikan
sangat cral hubungannya denpan kandungan encrgi. keperluan protein untok

ungres neeik Jikn kandungan energd meningkalt.



Perbaikon  manajemen  pemeliborasn avam horas kearah  intensif
membutehkon  penyvesuatan erbadap pemberian ransum.  Berbapai  metisda
pemberian makanan vang dopat dilakukan pada ayam. writama ayvam buras antara
lain dapat diberikan dalam bentuk ransum lengkap (Mash complete icts) vang
semua makanan dicampur menjadi satu atau dalam bentuk peler. serta dalam
bentuk makanan butiran vang dakam pemberiannya dipisah-pisahkan schingga
ayam dapat memilih makanan untuk mencapai kebutuhan nutrisi tohuhnos.

sampai beberapa tahun ini metoda atau cara yang tepat dalam pemberian
ransum komersil pada ayam adelah ransum vang mengandung nilai gizi yang
cukup untuk kebutuhan avam-ayvam tersebut dalam meningkatkan performanya,
terapd sekarang telab dianjurkan sebaiknya menyediakan bahan makanan yang
bervariast dalam memberikan kesempatan pada ayam dalam suvatn kelompok
untuk. memilih makanan apa yvang akan mercka makan (Hearen, 1979 karens
Relutehan gian seekor ayvam dielam soaiu kelompok berbeda atan beragam
disebabkan aleh keinginan makan dalam memenuhi produksi daging dan telor dari
bajue perii buban.

Dieh karena pembuatan ransum berdasarkan kebumhan raca-rate diri sean
kelompok sthan menvebabhan defisionsi gizi bagi yanp berproduksi tingyi dan
melehiban gizi bagi yang berproduksi rendah. Sehubungan dengan hal distas
penulis mekikukan penelitian dengan jodul “Pengaruh Pemberian Makanan Secars

Hebas Memilib Terhadap Performa Avam Buras Pada Periode Pertumbuban™



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPLULAMN.
Pemberian makanan bebas memilih tidak mempengaruli konsumsi .mnsum_
konversi ransum, efisiensi penggunaan protein dan jncome over feed cose tetapi
mempengaruhl  pertamhaban beret badan,  fwabe  protein | imeake enerzi.
Kebutuhan ayaim buras pads umor 6-14 minggu adaleh 15-17% Protein, 2121-
22116 Kkal'Kg Energi Metabolisme, Perlakuan terbaik adalah 3 denzan Rasio

[PME adalah 1141,

B.SARAN
Dari hasil penelitinn ind dissrankan kepada pelernat ontek memberikan
makanan avam buras denpan kandungan protgin ransum sekitar 132179 dan

kandungan Energi Metaholisme 2121-2236 Kkal/Kg,
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